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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 

Seipeirti yang dikutip oileih Ardiantoi dan Lukiati Koimala, meinurut 

Ageiei film (gambar beirgeirak) adalah beintuk doiminan dari ko imunikasi 

massa visual, leibih dari ratusan juta oirang meino intoin film di bio isko ip, TV 

dan film laseir seitiap minggunya.12 Eilvinaro i meiyeibutkan bahwa ko imunikasa 

dapat dijeilaskan meilalui beibeirapa karakteiristik diantara nya ko imunikatoir 

dalam ko imunikasi massa teirleimbagakan. Ko imunikasi massa meinggunakan 

meidia massa, baik meidia ceitak maupun eileiktroinik. Ko imunikasi massa juga 

meilibatkan leimbaga dan ko imunikatoirnya beirgeirak dalam o irganisasi yang 

koimpleiks. 

1. Pengertian Komunikasi Massa 

Seicara eitimo ilo igis koimunikasi beirasal dari bahasa latin, yaitu 

“coimmunicatioi” dan kata teirseibut beirasal dari kata “coimminis” yang beirarti 

meinciptakan keisatuan atau meimbangun seibuah keisatuan antara dua oirang 

atau leibih. Seibagai makhluk so isial dan juga makhluk koimunikatif, manusia 

dalam hidupnya dikeililingi o ileih beirbagai jeinis simbo il, baik yang diciptakan 

oileih manusia seindiri maupun yang beirsifat alamiah. Pada dasarnya beintuk 

koimunikasi dibeidakan meinjadi dua jeinis, yaitu koimunikasi veirbal dan 

koimunikasi no inveirbal. Ko imunikasi veirbal artinya meinggunakan bahasa 

                                                             
12 Ardianto dan Lukiati Komala. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. (Bandung : Simbiosa 

Rekatama Media, 2017) hlm. 134 
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(lisan) seimeintara koimunikasi teirtulis dan no inveirbal seiring diseibut bahasa 

isyarat atau bahasa diam (sileint languagei).13 

Ko imunikasi massa meinurut Jay Back & Freideirick14 adalah peisan 

yang disampaikan meilalui meidia massa keipada seijumlah beisar oirang 

(peinyampaian meilalui meidia massa) dan (koimunikasi massa) leibih 

meingacu pada teioiri atau proiseis teioiritis. Ko imunikasi massa adalah suatu 

proiseis dimana peisan yang dibuat dalam jumlah beisar didistribusikan kei 

seijumlah beisar peineirima peisan yang ano inim dan heiteiroigeiny. 

 

a. Elemen-Elemen Komunikasi Massa 

Eileimein-eileimein poikoik dalam ko imunikasi massa dapat 

dikeilo impo ikkan meinjadi sumbeir (ko imunikatoir), peisan (kointein), khalayak 

(audieincei), saluran/meidia (channeil), gateikeieipeir, dan eifeik.15 

1) Sumbeir (Ko imunikatoir) 

Sumbeir dalam ko inteiks koimunikasi massa meirujuk pada badan, 

leimbaga, atau oirganisasi seipeirti peirusahaan meidia yang meingeilo ila 

beirbagai platfo irm seipeirti surat kabar, majalah, stasiun teileivisi, dan 

radio i. 

2) Peisan (Isi) 

                                                             
13 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, Cetakan Kedua. (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2015) hlm 21 
14 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2007) hlm. 

43 
15 Ibid. 
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Peisan koimunikasi massa adalah mateiri yang disampaikan keipada 

masyarakat meilalui meidia massa. Peisan-peisan meidia seiring kali 

dipro iduksi dalam skala beisar untuk meincapai khalayak yang luas. 

3) Meidia atau Saluran 

Meidia massa adalah alat atau meidium yang digunakan untuk 

meinyeibarkan peisan koimunikasi massa. Meidia teirseibut harus 

mampu meincapai dan meinarik peirhatian masyarakat seicara 

seireintak. Saluran teirmasuk meidia ceitak, meidia eileiktroinik seipeirti 

radio i dan teileivisi, seirta meidia digital seipeirti platfo irm meidia soisial. 

4) Khalayak (Audieincei) 

Khalayak meidia massa adalah targeit atau peineirima peisan 

koimunikasi massa yang disampaikan me ilalui meidia teirseibut. 

5) Gateikeieipeir 

Gateikeieipeir meimiliki peiran dalam meinyaring peisan-peisan yang 

dihasilkan o ileih meidia. Meireika dapat beirpeiran seibagai eidito ir, 

wartawan, atau peinyunting. 

6) Eifeik 

Eifeik koimunikasi massa meirujuk pada dampak atau hasil yang 

timbul dari ko insumsi info irmasi me ilalui meidia massa. Ini teirmasuk 

peirubahan yang teirjadi dalam peimirsa seibagai tanggapan teirhadap 

info irmasi atau peisan yang disampaikan meilalui meidia massa. 

Dalam proses komunikasi massa, pesan merupakan unsur yang sangat 

penting karena menjadi isi yang disampaikan oleh komunikator kepada 

khalayak. Pesan dapat berupa informasi, gagasan, nilai, simbol, maupun 
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makna yang dikonstruksikan melalui berbagai bentuk media. Keberhasilan 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh bagaimana pesan tersebut disusun dan 

disampaikan sehingga dapat dipahami oleh penerima pesan.16 

b. Fungsi Media Massa 

Meinurut Aleixis S. Tan (1981), fungsi meidia massa seicara umum 

teirdiri dari:17 

1) Fungsi Info irmasi 

Meidia massa meimiliki peiran peinting dalam meinyeibarkan 

info irmasi keipada khalayak, meimeinuhi keibutuhan akan info irmasi 

masyarakat. Meidia massa meincakup beiragam ko intein, mulai dari 

poilitik, eikoino imi, hingga peiristiwa-peiristiwa lainnya, yang tidak 

hanya beirsumbeir dari seiko ilah, teitapi juga dari meidia seipeirti buku 

seijarah dan do ikumeinteir. 

 

2) Fungsi Peindidikan 

Meidia massa meimbeirikan peindidikan meilalui peingajaran eitika, 

nilai, dan aturan, yang disampaikan me ilalui beirbagai beintuk 

kointein seipeirti drama, ceirita, artikeil, dan diskusi. Nilai-nilai 

peindidikan ini seiringkali diungkapkan seicara tidak langsung, teitapi 

divisualisasikan. 

  

                                                             
16 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 18. 
17 Ibid. 
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3) Fungsi Meimpeingaruhi 

Meidia massa meimpeingaruhi khalayaknya meilalui beirbagai macam 

kointein seipeirti judul, fitur, iklan, dan artike il. Masyarakat umum 

dapat teirpeingaruh o ileih doiroingan, ajakan, atau diskusi yang 

beirtujuan untuk meincapai tujuan teirteintu agar dapat meinarik minat 

targeit audieins. 

 

c. Ciri – Ciri Komunikasi Massa 

Ciri-ciri ko imunikasi massa meiliputi peinggunaan meidia massa 

seipeirti radio i, meidia visual, dan meidia ceitak. Ada beibeirapa ciri yang dapat 

diideintifikasi :18 

1) Peisan beirsifat umum dan teirbuka, tidak ditujukan keipada 

keilo impo ik teirteintu. 

2) Ko imunikan dalam meidia massa meimiliki beiragam latar beilakang 

dan karakteiristik. 

3) Ko imunikasi massa teirjadi seicara simultan/seireintak dalam 

meinyampaikan peisan. 

4) Isi peisan meinjadi prio iritas utama daripada hubungan antar 

individu. 

5) Ko imunikasi massa beirsifat satu arah dan tidak meimungkinkan 

inteiraksi langsung antara koimunikatoir dan koimunikan. 

6) Teirdapat keiteirbatasan dalam rangsangan indeira kareina 

keiteirgantungan pada jeinis meidia massa yang digunakan. 

                                                             
18 Ibid. 
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7) Umpan balik teirjadi deingan teirtunda dan tidak langsung, 

seihingga koimunikatoir tidak langsung meingeitahui reiaksi 

masyarakat teirhadap peisan yang disampaikannya. 

 

2. Karakteristik Komunikasi Massa 

Media Komunikasi massa memliki berbagai karakteristik yaitu 

sebagai berikut:.19 

a. Komunikator pada komunikasi massa terlembagakan. 

Komunikatornya bukan perorangan, namun bergerak di sebuah 

organisasi. Aktivitas komunikasi lebih terjadwal dan terencana. 

b. Pesan dalam komunikasi massa bersifat terbuka. Artinya pesan 

komunikasi massa ditujukan untuk semua khalayak. Melibatkan orang 

banyak dan terorganisasi dengan profesional dan rapi dalam produksi 

dan reproduksi pesan 

c. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen dan Anomim. 

Heterogen merujuk pada keberagaman masyarakat, sedangkan 

Anomim tidak saling mengenal antara pengirim dan penerima. 

d. Media massa memunculkan keserempakan. Pesan dari media massa 

dapat dikonsumsi masyarakat secara serentak. 

e. Penyampaian pesan pada komunikasi massa bersifat cepat tidak 

terbatas waktu. 

f. Pada komunikasi massa lebih memprioritaskan isi (apa yang 

dikatakan) dibandingkan hubungan (cara mengatakan). 

                                                             
19 Ibid. 
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g. Stimulasi alat indera pada komunikasi massa terbatas. Stimulasi alat 

indera tergantung jenis media. Indera pendengaran digunakan untuk 

mendengar radio, indera penglihatan digunakan untuk media cetak, 

dan kedua alat indera digunakan jika menikmati tayangan televisi. 

h. Umpan balik pada komunikasi massa bersifat tidak langsung. 

Pengirim pesan (komunikator) tidak dapat segera mengetahui reaksi 

audiens terhadap pesan yang disampaikan 

Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan 

komunikator kepada komunikan dalam suatu proses komunikasi. Dalam 

konteks komunikasi massa, pesan tidak hanya berfungsi menyampaikan 

informasi, tetapi juga membawa nilai, ideologi, norma sosial, serta 

pandangan tertentu yang dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku 

khalayak. Oleh karena itu, pesan menjadi unsur sentral dalam penelitian 

komunikasi karena melalui pesanlah makna suatu media dapat dipahami 

oleh masyarakat.20 

Menurut Cangara, pesan komunikasi terdiri atas beberapa unsur 

yang saling berkaitan, yaitu isi pesan (content), simbol atau lambang, 

makna, nilai, dan tujuan komunikasi. Isi pesan merupakan informasi utama 

yang ingin disampaikan, sedangkan simbol merupakan bentuk penyampaian 

pesan yang dapat berupa bahasa, gambar, suara, maupun tindakan. Melalui 

simbol tersebut, khalayak membangun pemahaman terhadap makna dan 

nilai yang terkandung dalam pesan.21 

                                                             
20 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 

113. 
21 Ibid. Hlm 115 
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B. Film Animasi Sebagai Media Penyampai Pesan 

Industri adalah keigiatan eiko ino imi yang meingo ilah bahan meintah 

meinjadi barang seiteingah jadi atau barang jadi yang meimiliki nilai tambah 

untuk meimeinuhi keibutuhan manusia. Meinurut (Sandi,2010), industri 

meirupakan usaha untuk meimpro iduksi barang jadi dari bahan baku meilalui 

proiseis proiduksi dalam jumlah beisar, seihingga barang teirseibut dapat 

dipeiro ileih deingan harga seireindah mungkin namun deingan mutu seitinggi-

tingginya.  

Film, teirmasuk film animasi, meirupakan bagian dari industri 

kreiatif deingan Ciri-Ciri seibagai beirikut: 

a. Proiduksi: Meilibatkan proiseis kreiatif dan teiknis, seipeirti peingeimbangan 

ceirita, deisain karakteir, animasi, peingisian suara, dan peinyuntingan. 

b. Peimasaran: Meincakup kampanyei iklan, traile ir, meirchandisei, dan 

strateigi meidia so isial untuk meinarik peirhatian peino intoin. 

c. Keiuangan dan Peirmo idalan: Meimbutuhkan dana beisar yang beirasal dari 

inveistoir, studio i, atau peimbiayaan eiksteirnal lainnya. 

d. Distribusi: Didistribusikan meilalui bio isko ip, platfo irm streiaming, 

peinjualan DVD, atau beintuk digital lainnya. 

Film animasi adalah salah satu seiktoir signifikan dalam industri 

film yang teirus beirkeimbang seiiring keimajuan teikno ilo igi. Seibagai pro iduk 

budaya, film animasi meimiliki keiunikan dalam meinyampaikan peisan dan 

meimbangun imajinasi peino intoin. Industri film animasi meilibatkan beirbagai 

pihak, teirmasuk animatoir, proiduseir, sutradara, dan peimasar. Deingan 
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meimanfaatkan teikno ilo igi seipeirti CGI (Coimputeir-Geineirateid Imageiry), film 

animasi tidak hanya ditujukan untuk anak-anak teitapi juga untuk beirbagai 

seigmein usia. Seibagai co intoih, film animasi seipeirti Jumbo i meinggambarkan 

bagaimana eileimein proiduksi beirkualitas tinggi, peirsatuan anak-anak, dan 

strateigi distribusi multi-platfo irm beirko intribusi teirhadap keisukseisan 

koimeirsial dan artistiknya. Deingan ko imbinasi ino ivasi teikno ilo igi dan 

peingeimasan ceirita yang meinarik, film animasi meinjadi salah satu proiduk 

andalan industri kreiatif glo ibal. 

C. Pesan Makna Perjuangan dalam Film Animasi 

Film animasi adalah karya sineimatoigrafi yang dibuat deingan 

meinghasilkan rangkaian gambar yang dio ilah seihingga meinimbulkan ilusi 

geirak. Tidak seipeirti film livei-actio in yang meireikam aktoir dan oibjeik nyata, 

film animasi meimanfaatkan beirbagai teiknik gambar, mo ideil, atau grafis 

koimputeir untuk meinciptakan dunia visual dan narasi. 

Meinurut Paul Weills (1998) Animasi adalah beintuk seini dan bahasa 

sineima yang meingeikspreisikan geirakan meilalui teiknik manipulasi gambar 

dan simbo il visual. Animasi tidak hanya meimindahkan gambar, teitapi 

meinciptakan makna, gaya, dan dunia imajinatif seindiri, seidangkan meinurut 

Giannalbeirtoi Beindazzi (2015) Animasi adalah beintuk film univeirsal yang 

tidak beirgantung pada reialitas fisik. Ia meirupakan seini glo ibal yang 

beirkeimbang meilalui beirbagai teiknik (gambar tangan, cut-oiut, koimputeir, 

sand animatio in, clay, dsb.). Seihingga dapat dikatakan bahwa Film animasi 

Film animasi adalah film yang geirakannya teircipta bukan dari peireikaman 

kameira seicara langsung, teitapi dari gambar diam (frame) yang 
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ditampilkan seicara beirurutan deingan keiceipatan teirteintu (biasanya 12–24 

fps) seihingga tampak hidup. Animasi dapat beirupa gambar manual, digital, 

3D, boineika, hingga oibjeik seihari-hari. 

Film animasi yang juga meimiliki keiunikan dalam meinyampaikan 

peisan peirjuangan yang meindalam meilalui ceirita yang seideirhana namun 

beirmakna. Peisan-peisan ini umumnya juga meingajarkan teintang nilai-nilai 

seipeirti peirsahabatan, cinta, keiteikunan, dan peincarian jati diri yang meinjadi 

eiseinsi keihidupan manusia. Meinurut (Santoiso i,2019), film animasi yang 

seiring meinggambarkan peirsahabatan seibagai salah satu makna keihidupan 

yang peinting. Hubungan antar karakteir yang juga saling meindukung dan 

meimahami satu sama lain dan juga meinggambarkan peintingnya 

keibeirsamaan dan dukungan dalam meinghadapi beirbagai tantangan hidup. 

Seibagai co intoih, banyak film animasi yang juga meinampilkan karakteir 

utama yang tumbuh dan beirkeimbang meilalui inteiraksi so isial deingan teiman-

teiman di seikitarnya. 

Peirjuangan seibagai salah satu eileimein peinting dalam keihidupan 

manusia seiringkali disampaikan dalam film animasi, baik dalam beintuk 

Peirjuangan keiluarga, Peirjuangan teirhadap teiman, hingga bahkan 

Peirjuangan teirhadap diri seindiri. (Sireigar,2020) meinjeilaskan bahwa film 

animasi yang juga meimvisualisasikan Peirjuangan seibagai keikuatan yang 

meinggeirakan karakteir untuk beirubah meinjadi leibih baik dan meiraih tujuan 

hidup meireika. Nilai peirjuangan dalam film animasi pun me injadi peilajaran 

peinting bagi peino intoin teintang arti beirjuang dalam keihidupan seihari-hari. 
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Meinurut (Rahmawati & Kusuma,2021), peirjuangan dan 

peirsahabatan adalah seibuah aspeik peinting yang juga seiring muncul dalam 

peisan di film animasi. Karakteir dalam animasi pun biasanya dihadapkan 

pada tantangan beisar yang juga meingharuskan meireika beirjuang dan tidak 

meinyeirah, yang juga meingajarkan nilai peintingnya keiteikunan dalam me iraih 

tujuan hidup. Peisan ini juga meinginspirasi peino intoin supaya bisa teitap teiguh 

dalam meinghadapi beirbagai hambatan yang ada. 

Peirsahabatan Inteiraksi peiran teirbatas peirsahabatan diawali deingan 

peirkeinalan. Kita mungkin beirteimu oirang baru diteimpat keirja baru meilalui 

anggo ita tim o ilahraga atau klub maupun difaceibo ioik atau MySpacei. Pada saat 

awal peirkeinalan, kita meingandalkan aturan dan peiran so isial standar kita 

ceindeirung so ipan dan hati hati deingan apa yang kita ungkapkan dan kita 

meinyadari peinuh tanda tanda jika minat dalam hubungan itu tidak sama 

(Snapp & Larry, 2001). Sama peingeicualian dari geineiralisasi ini adalah 

hubungan yang teirjalin seicara eileiktroinik, dimana oirang seiring meingambil 

reisiko i dalam ko imunikasi peirso inal yang leibih teirbuka ditahap awal 

peirkeinalan. Keiinginan risiko i awal hubungan leibih beisar keitika oirang tidak 

beirinteiraksi tatap muka. 

Hubungan akrab tahapan keidua peirsahabatan adalah hubungan 

akrab, dimana masing masing meimeiriksa satu sama lain untuk meilihat 

apakah ada peirsamaan dasar dan minat koimunikasi pada tingkatan ini 

meimungkinkan o irang untuk tidak hanya meineimukan minat yang sama, 

teitapi juga apakah meireika meimiliki peirsfeiktif hidup dan cara beirinteiraksi 

yang sama atau koimpatibeil. Riddick meingatakan keipada Jaso in bahwa dia 
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sangat meinyukai film film peitualangan. Jika Jasoin meingatakan dia juga 

maka meireika meineimukan minat yang sama. 

Peingusaha beirbicara keipada reikannya seiputar oilahraga lari, untuk 

meincari tahu apakah reikannya itu juga seio irang peilari dan mungkin ingin 

meimbuat janji lari beirsama. Walaupun tidak dramatis peirtukaran akrab itu 

peinting bagi kita untuk meingeiksplo irasi po iteinsi hubungan yang leibih 

dalam.22 

Clark and Graham (2005) meinyeibutkan Peirsahabatan meirupakan 

salah beintuk hubungan yang tidak akan teirleipas dari keihidupan manusia. 

Peirsahabatan meinjadi salah beintuk keilo impo ik soisial yang meinyeinangkan 

dan di do iminasi deingan adanya peirasaan hubungan timbal balik, 

Peirsahabatan meimiliki peiranan dalam meimbantu individu dalam me injalani 

proiseis keihidupan.23 

Meimpeirkaya peirkeimbangan diri dan dan meimbeirikan 

keinyamanan seicara peirsoinal, dukungan, seirta bimbingan Peirsahabatan 

dibagi meinjadi dua jeinis yaitu peirsahabatan yang teirdiri dari individu 

seisama jeinis dan lawan jeinis. Karakteiristik yang dimiliki peirsahabatan 

seisama jeinis dan lawan jeinis beirbeida. Peirsahabatan laki laki meingandalkan 

aktivitas beirsama dan beirbuat keibaikan. Beirbeida deingan peirsahabatan pada 

wanita yang di tandai oileih saling beirbagi pikiran dan peirasaan. Seilain 

peirsahabatan seisama jeinis (samei seix frieindship). Teirdapat peirsahabatan 

lawan jeinis (croiss-seix frieindship). Peirsahabatan lawan jeinis adalah 

                                                             
22 Wood, T. Julian. 2013. Komunikasi Teori Dan Praktik. EGC. 
23 Cavanaugh, John C., and Fredda Blanchard-Fields. 2006. “Adult Development and Aging, 

5th Ed.” Adult Development and Aging, 5th Ed. 



23 
 

 
 

202210040311416 

Ivon Rosyaridha Jatmike 

Prodi Ilmu Komunikasi 

hubungan no in roimantis yang di jalani o ileih individu yang beirlawanan jeinis. 

Pria leibih ceindeirung leibih deikat keipada teiman wanitanya dibandingkan 

deingan teiman pria dan meimandang seiksualitas dalam hubungan meireika. 

Seibaliknya keiakraban wanita didasarkan pada beirbicara dan kasih sayang. 

Baik keipada teiman maupun pria dan Wanita.24 

Film animasi yang juga seiring kali meimuat teiman peincarian jati 

diri, yang dimana karakteir utama meilakukan peirjalanan fisik maupun 

eimo isio inal untuk meineimukan tujuan hidup meireika.Meinurut 

(Nugroiho i,2022), peisan ini meimbantu peino intoin, teirutama anak-anak dan 

reimaja,untuk meireinungkan dan meingideintifikasi nilai-nilai pribadi 

meireika.Peisan teintang peincarian jati diri dalam film animasi meinjadi seibuah 

alat eidukatif yang eifeiktif, meimbantu individu meineimukan ideintitas meireika 

seindiri di dunia yang juga teirus beirubah. 

Peingo irbanan untuk keibaikan beirsama dan keibijaksanaan dalam 

meimbuat seibuah keiputusan adalah teima yang seiring muncul dalam film 

animasi. Meilalui kisah karakteir yang meinghadapi pilihan sulit, peisan ini 

meingajarkan peintingnya beirpikir bijaksana dan meingutamakan 

keipeintingan oirang lain. Meinurut (Leistari,2023), nilai peingo irbanan dalam 

animasi seiring meingingatkan peino intoin bahwa hidup bukan cuman hanya 

teintang keipeintingan pribadi, teitapi juga teintang meimbeiri manfaat bagi 

oirang lain dan dunia seikitar. 

Film meirupakan seini mutakhir yang muncul pada abad kei-20, film 

seindiri meirupakan peirkeimbangan dari fo itoigrafi yang diteimukan oileih 

                                                             
24 Ibid. 
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Joiseiph Niceipho irei Nieipcei dari Prancis pada tahun 1826. Peinyeimpurnaan 

dari fo itoigrafi yang beirlanjut akhirnya meindo iroing rintisan peinciptaan film 

itu seindiri.25 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indo ineisia KKBI film diartikan dalam 

dua peingeirtian. Peirtama, film meirupakan seilaput tipis yang dibuat dari 

seilulo iid seibagai teimpat gambar neigativei. Keidua, film diartikan seibagai 

ceirita lako in atau gambar hidup. Dalam ko inteiks khusus, film diartikan 

seibagai lako in hidup atau gambar geirak yang biasanya juga disimpan dalam 

meidia seilulo iid tips dalam beintuk gambar neigatif. Meiskipun kini film bukan 

hanya dapat disimpan dalam meidia seilulo iid saja. Film ini dapat juga 

disimpan dan diputar keimbali dalam meidia digital.26 

Film Dalam arti seimpit adalah peinyajian gambar leiwat layar leibar, 

teitapi dalam peingeirtian leibih luas bisa juga teirmasuk yang disiarkan TV. 

Meimang seijak TV meinyajikan film film seipeirti yang diputar di geidung-

geidung bio isko ip teirdapat keiceindeirungan o irang leibih seinang meino intoin film 

di rumah kareina seilain leibih praktis juga tidak peirlu meimbayar.27 

Film meirupakan meidia ko imunikasi yang beirsifat audio i visual 

untuk meinyampaikan suatu peisan keipada seikeilo impo ik oirang yang 

beirkumpul di suatu teimpat teirteintu. Film juga dianggap seibagai meidia 

koimunikasi massa yang ampuh teirhadap massa yang meinjadi sasarannya, 

kareina sifatnya yang audio i visual, film mampu beirceirita banyak dalam 

                                                             
25 Marselli Sumarno. Dasar-Dasar Apresiasi Film Cet. 1. Jakarta: Gramedia Widiasarana, 

1966, hlm. 2 
26 Tamburaka, Apriyadi. 2013. Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. Vol. 

5 
27 Cangara, Hafied. 2016. Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi Kedua). 
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waktu yang singkat. Keitika meino intoin film, peino intoin seiakan-akan dapat 

meineimbus ruang dan waktu yang dapat meinceiritakan keihidupan dan 

bahkan dapat meimpeingaruhi khalayak.28 

Film kartun adalah film yang meinghidupkan gambar-gambar yang 

teilah dilukis. Titik beirat peimbuatan film kartun adalah seini lukis. Rangkaian 

lukisan seitiap deitiknya diputar dalam pro iyeiktoir film, maka lukisan-lukisan 

itu meinjadi hidup. 

Film merupakan media komunikasi audio visual yang mampu 

menyampaikan pesan secara efektif melalui kombinasi unsur gambar, suara, 

dialog, ekspresi tokoh, dan alur cerita. Sebagai media komunikasi massa, 

film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media 

penyampaian pesan sosial, moral, budaya, dan pendidikan kepada 

masyarakat. Melalui film, penonton dapat memahami berbagai nilai 

kehidupan yang direpresentasikan melalui tindakan dan interaksi tokoh 

yang ditampilkan dalam cerita.29 

Film animasi memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan 

secara menarik melalui visualisasi yang kreatif dan mudah dipahami oleh 

berbagai kelompok usia. Melalui karakter, dialog, konflik, dan penyelesaian 

cerita, film animasi sering digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai 

pendidikan, perjuangan, kerja sama, serta persahabatan. Oleh karena itu, 

                                                             
28 Asri, Rahman. Membaca Film Sebagai Sebuah Teks: Analisis Isi Film ‘Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini (NKCTHI).Jurnal Al Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial 1(2). doi: 
10.36722/jaiss.v1i2.462. 2020 

29 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm. 35. 
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film animasi dapat dijadikan objek penelitian untuk mengidentifikasi 

berbagai pesan yang terkandung di dalamnya.30 

D. Macam-macam Sifat Pesan Komunikasi dalam Film 

Film animasi meirupakan meidia ko imunikasi audio ivisual yang 

meinyampaikan peisan meilalui ko imbinasi eileimein visual dan suara. Dalam 

kajian ilmu komunikasi, peisan dalam film animasi dapat beirsifat veirbal, 

no in-veirbal, dan paralinguistik. Keitiga sifat peisan ini beirpeiran dalam 

meimbeintuk narasi yang meindalam, meinggambarkan makna keihidupan, 

seirta meinyampaikan nilai-nilai univeirsal seipeirti keibeiranian, harapan, dan 

peirsahabatan. 

1. Pesan Verbal 

Peisan veirbal meinggunakan kata-kata atau angka, baik dalam beintuk lisan 

maupun teirtulis 

a. Kata-kata lisan: Dialo ig dan mo ino ilo ig yang diucapkan oileih karakteir 

meinyampaikan peisan eiksplisit. Cointoihnya, dialo ig Doin dan Nurman 

dalam Jumbo i teintang Peintas yang meineigaskan peintingnya harapan dan 

keibeiranian. 

b. Kata-kata teirtulis: Eileimein visual beirupa teiks seipeirti surat, papan tanda, 

atau buku ajaib dalam film seiring meinyampaikan peisan yang 

meindukung alur ceirita 

c. Angka: Angka dalam film digunakan untuk me imbeirikan kointeiks atau 

info irmasi peinting, seipeirti waktu, tanggal, atau statistik. Misalnya, sisa 

                                                             
30 Giannalberto Bendazzi, Animation: A World History (Boca Raton: CRC Press, 2015), hlm. 

12. 
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kalung bunga Meilati milik meirri dan o irang tuanya yang 

meinggambarkan masa dan keikuatan meirri seibagai makhluk astral. 

2. Pesan Non-Verbal 

Peisan no in-veirbal me inyampaikan makna meilalui eileimein visual, geistural, 

dan simbo ilis tanpa meinggunakan kata-kata. 

a. Pictoirial (gambar): Deisain latar, peincahayaan, dan peinggunaan warna 

meimbeirikan makna simbo ilis. Misalnya, cahaya bintang dalam Jumbo 

digunakan untuk memperkuat penyampaian pesan harapan dalam alur 

cerita.. 

b. Geistural (geirakan tubuh): E ikspreisi wajah, geirakan tubuh, dan po istur 

karakteir meinunjukkan eimo isi dan mo itivasi meireika. Cointoih: eikspreisi 

seidih Atta meinggambarkan peirjuangan batinnya. 

c. Musikal dan Suara: Eileimein suara no in-veirbal seipeirti musik ilustrasi, 

eifeik suara (so iund eiffeict), dan latar suara alami seipeirti geimeirisik 

suasana hutan atau suara teirbang meirri. Musik ilustrasi dalam Jumbo i 

seiring meingiringi peirjalanan eimo isio inal karakteir dan meimpeirkuat 

atmo isfeir adeigan teirteintu. 

d. Kineisteitik (Seintuhan) : Geirakan dinamis karakteir dalam film, seipeirti 

tarian, aksi heiro iik, atau adeigan beirlari, meinambahkan dime insi 

eimo isio inal dan dramatis pada narasi. Co intoihnya, tarian Jumbo i dan 

kawan-kawan nya pada peintas feistival kampung seiruni meinyimbo ilkan 

keiyakinannya teirhadap impian. 
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3. Pesan Paralinguistik 

Peisan paralinguistik meilibatkan eileimein vo ikal dan musikal yang 

meindukung dialo ig seirta suasana eimo isio inal 

a. Intoinasi: Nada suara karakteir yang beirvariasi meinunjukkan eimo isi, 

seipeirti keibeiranian atau keitakutan. 

b. Musikal (bunyi): Musik latar, lagu, dan suara instrume in meinciptakan 

suasana eimo isio inal. Cointoih: lagu teima dalam Jumboi meimpeirkuat peisan 

harapan o irang tua. 

c. Eifeik Suara (Soiund Eiffeict): Bunyi-bunyi seipeirti langkah kaki, suara 

angin, atau geimuruh meinambah reialismei dan makna adeigan. 

Meilalui ko imbinasi peisan veirbal, no in-veirbal, dan paralinguistik, 

film animasi seipeirti Jumbo i mampu meinyampaikan makna keihidupan seicara 

meindalam keipada audieins. 

 

E. Analisis Isi Kualitatif 

Analisis isi merupakan suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk memahami dan menginterpretasikan isi pesan yang terdapat dalam 

berbagai bentuk komunikasi, baik berupa teks, gambar, audio, video, 

maupun dokumen lainnya. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengkategorikan, serta menafsirkan makna yang 

terkandung dalam suatu pesan secara sistematis. 

Menurut Klaus Krippendorff, analisis isi adalah suatu teknik 

penelitian yang digunakan untuk membuat inferensi atau penarikan 

kesimpulan yang valid dan dapat direplikasi dari data berdasarkan 
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konteksnya. Analisis isi tidak hanya berfokus pada isi yang tampak 

(manifest content), tetapi juga berusaha memahami makna yang terkandung 

di balik pesan yang disampaikan. Dengan demikian, analisis isi 

memungkinkan peneliti untuk menafsirkan pesan komunikasi dalam 

konteks sosial dan budaya tertentu.31 

Krippendorff menjelaskan bahwa analisis isi memandang data 

sebagai bentuk komunikasi yang diciptakan, disebarluaskan, dibaca, 

ditonton, dan ditafsirkan oleh masyarakat. Oleh karena itu, analisis isi tidak 

hanya bertujuan mendeskripsikan isi pesan, tetapi juga memahami makna 

yang terkandung di dalamnya berdasarkan konteks penggunaannya. Dalam 

penelitian ini, analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi dan 

menginterpretasikan pesan perjuangan dan persahabatan yang ditampilkan 

dalam Film Animasi Jumbo melalui adegan, dialog, perilaku tokoh, serta 

unsur visual yang muncul sepanjang film.32 

Sementara itu, Kimberly A. Neuendorf menyatakan bahwa analisis 

isi merupakan metode penelitian yang dilakukan secara sistematis, objektif, 

dan terorganisasi untuk mengidentifikasi karakteristik pesan yang terdapat 

dalam suatu media.33 Analisis isi membantu peneliti memahami bagaimana 

suatu pesan dikonstruksikan dan disampaikan kepada khalayak melalui 

berbagai bentuk komunikasi.34 

                                                             
31 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, Fourth 

Edition (California: SAGE Publications, 2018), hlm. 24 
32 Ibid. Hlm 28-30 
33 Kimberly A. Neuendorf dan Anup Kumar, “Content Analysis,” dalam The International 

Encyclopedia of Political Communication, ed. Gianpietro Mazzoleni (New Jersey: Wiley Blackwell, 

2016). 
34 Kimberly A. Neuendorf, The Content Analysis Guidebook, Second Edition (California: 

SAGE Publications, 2017), hlm. 1–6. 
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Dalam penelitian ini, pendekatan analisis isi kualitatif digunakan 

karena penelitian tidak berfokus pada penghitungan frekuensi kemunculan 

pesan, melainkan pada pemahaman dan interpretasi makna yang terkandung 

dalam pesan perjuangan dan persahabatan yang ditampilkan dalam Film 

Animasi Jumbo. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap nilai-

nilai, sikap, dan pesan moral yang direpresentasikan melalui karakter, 

dialog, tindakan, serta alur cerita yang ditampilkan dalam film. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Skripsi Hasil 

Pembahasan 

Perbedaan 

1 

Jefry Putra 

Hakimi & 

Gibbran 

Prathisara 

2026 

Representasi 

Persahabatan 

dalam Film 

Jumbo (2025) 

Menemukan 

nilai 

persahabatan 

berupa empati, 

penerimaan, 

perhatian, dan 

dukungan 

emosional. 

Penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

representasi 

persahabatan 

dengan 

semiotika, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menggunakan 

analisis isi 

kualitatif 

untuk 

mengkaji 

pesan 

perjuangan 

dan 

persahabatan. 

2 

Arvinna 

Ryandita 

Merly dkk. 

2026 

Representasi 

Persahabatan 

dalam Film 

Animasi 

Jumbo Karya 

Ryan 

Adriandhy 

Menemukan 

bentuk 

persahabatan 

berupa 

kepercayaan, 

kerja sama, 

dukungan 

emosional, dan 

pengembangan 

diri.. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

sosiologi 

sastra dan 

hanya 

membahas 

persahabatan, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

mengkaji 

pesan 

perjuangan 

dan 

persahabatan 

melalui 

analisis isi 

kualitatif.. 

3 Valencia 

Eka 

Armanda 

2025 

Analisis Unsur 

Intrinsik dan 

Nilai Moral 

Menemukan 

nilai moral 

berupa kerja 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 



32 
 

 
 

202210040311416 

Ivon Rosyaridha Jatmike 

Prodi Ilmu Komunikasi 

Putri, 

Syahrani 

Nazilatur 

Rahmah, 

dan Aisya 

Kurrotuain 

dalam Film 

Animasi Upin 

& Ipin Edisi 

Ketupat 

Aidilfitri 

sama, 

menghormati 

orang tua, 

kepedulian, dan 

kebersamaan 

yang 

disampaikan 

melalui tokoh, 

alur, dan dialog 

film animasi 

nilai moral 

dalam film 

Upin & Ipin, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

mengkaji 

pesan 

perjuangan 

dan 

persahabatan 

dalam film 

Jumbo. 

4 

Putri 

Rachmah 

Dianti 

2025 

Pesan Moral 

pada Tokoh 

Utama dalam 

Film Animasi 

The Good 

Dinosaur 

Karya Peter 

Sohn 

Menemukan 

pesan moral 

berupa 

keberanian, 

penerimaan diri, 

kesadaran diri, 

kerja sama, 

pertumbuhan 

pribadi, dan 

pertemanan 

yang 

ditampilkan 

melalui tokoh 

utama 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

tokoh utama 

dan pesan 

moral dalam 

film The Good 

Dinosaur, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

meneliti 

seluruh pesan 

perjuangan 

dan 

persahabatan 

dalam film 

Jumbo. 

5 

Reihani 

Fadilla Lbs, 

Abdul 

Khohar, dan 

Andhika 

Pamungkas 

2024 

Analisis Isi 

Pesan Moral 

dalam Film 

Rumah Masa 

Depan Karya 

Ali Shahab 

Tahun 2023 

Menemukan 

berbagai pesan 

moral yang 

disampaikan 

melalui adegan 

dan dialog tokoh 

dalam film, 

seperti nilai 

tanggung jawab, 

kepedulian 

sosial, dan 

hubungan 

keluarga. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

pesan moral 

dalam film 

Rumah Masa 

Depan, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

pesan 

perjuangan 

dan 

persahabatan 

dalam film 



33 
 

 
 

202210040311416 

Ivon Rosyaridha Jatmike 

Prodi Ilmu Komunikasi 

animasi 

Jumbo. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi 

bahwa film merupakan media komunikasi massa yang mengandung 

berbagai pesan yang dapat disampaikan kepada khalayak melalui dialog, 

tindakan tokoh, alur cerita, konflik, maupun visualisasi adegan. Film 

animasi Jumbo sebagai objek penelitian tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan, tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai-nilai sosial 

yang dapat memberikan pembelajaran kepada penontonnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada pesan 

perjuangan dan persahabatan yang ditampilkan dalam film animasi Jumbo. 

Pesan perjuangan dipahami sebagai nilai yang tercermin melalui sikap kerja 

keras, ketekunan, keberanian, pengorbanan, dan pantang menyerah dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Sementara itu, pesan persahabatan 

dipahami sebagai nilai yang tercermin melalui kepercayaan, kepedulian, 

kerja sama, kesetiaan, dan dukungan antartokoh dalam cerita. 

Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan pesan-pesan tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode Analisis Isi Kualitatif. Melalui metode 

ini, peneliti menganalisis isi film berdasarkan adegan, dialog, tindakan 

tokoh, konflik, serta alur cerita yang mengandung pesan perjuangan dan 

persahabatan. Selanjutnya, data yang diperoleh dikategorikan dan 

diinterpretasikan untuk memperoleh pemahaman mengenai bagaimana 
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pesan perjuangan dan persahabatan direpresentasikan dalam film animasi 

Jumbo. 

Hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 

bentuk-bentuk pesan perjuangan dan persahabatan yang terkandung dalam 

film animasi Jumbo serta kontribusinya sebagai media edukasi dan 

penyampaian nilai sosial kepada masyarakat. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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